ABSTRAK

Tesis dengan judul “Nilai-Nilai Islam Nusantara Dalam Tafsir al-Mishbah (Studi
Analisis Tafsir Kontekstual Karya Quraish Shihab)” ini ditulis oleh M Alwi Ma’sum
dengan pembimbing Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A. dan Dr. Hj. Salamah Noorhidayati,
M.Ag.

Kata Kunci: Nilai, Islam Nusantara, Tafsir al-Mishbah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penafsiran dari Quraish Shihab ketika
membicarakan Q.S al-Bagarah : 143, menjelaskan bahwa Allah menjadikan umat Islam
itu sebagai ummatan wasathan (pertengahan) moderat, sehingga posisi tengah
memungkinkan manusia untuk tidak condong ke kiri dan ke kanan yang berkemungkinan
manusia untuk berbuat adil. Pemahaman yang demikian seperti salah satu nilai islam
berupa tawasuth (moderat) bahwa umat islam di Indonesia berada pada kondisi
masyarakat yang beragam, baik berdasarkan tradisi maupun kepercayaan. Oleh karena
itu, tulisan ini akan mengungkap secara utuh bagian wujud nilai-nilai Islam Nusantara
dalam Tafsir al-Mishbah.

Penelitian ini ingin menjawab dua masalah, pertama, Bagaimana nilai-nilai Islam
Nusantara dalam kitab 7afsir al-Mishbah?; Kedua, Bagaimana relevansi nilai-nilai islam
nusantara dalam 7afSir al-Mishbah terhadap kondisi sosial masyarakat Indonesia ?.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang sumber
utamanya dari kitab 7afsir al-Mishbah dengan tema “hubungan antar-umat beragama”.
Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-analitis dengan kajian literatur.
Karena objek kajian merupakan studi pustaka. Maka peneliti memilih metode literatur
yaitu mengumpulkan data berdasarkan data yang berasal dari informasi diliteratur.
Kemudian data-data tersebut dianalisa dengan meminjam teori kontekstual milik
Abdullah Saeed.

Dengan mengaplikasikan teori kontekstual kepada data yang ada, penelitian ini
menemukan beberapa hal, pertama, dalam tafsir 7afsir al-Mishbah ditemukan Nilai-nilai
Islam Nusantara ada 3 yakni tawazun, tasamuh dan tawasuth baik dalam aqidah syariah
dan muamalah. Kedua, praktek bentuk nilai-nilai Islam Nusantara dalam 7afSir al-
Mishbah dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia antara lain menyeimbangkan
kepentingan dunia dan akhirat, menghormati bhineka tunggal ika serta menjaga tradisi
lama ditengah gempuran tradisi baru.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Islamic Values of the Archipelago in Tafsir al-Mishbah
(Study of Contextual Tafsir Analysis by Quraish Shihab)" was written by M Alwi
Ma'sum with supervisors Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A. and Dr. Hj. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Values, Archipelago Islam, T afsir al-Mishbah.

This research is motivated by the interpretation of Quraish Shihab when talking
about Q.S al-Bagarah: 143, explaining that Allah made Muslims as moderate ummatan
wasathan (middle), so that the middle position allows humans not to lean left and right
which is likely for humans to do justice. Such an understanding is like one of the Islamic
values in the form of tawasuth (moderate) that Muslims in Indonesia are in diverse
conditions of society, both based on tradition and belief. Therefore, this paper will fully
reveal the manifestation of Nusantara Islamic values in Tafsir al-Mishbah.

This study wants to answer two problems, first, How are the values of Islam
Nusantara in the book of Tafsir al-Mishbah?; Second, How is the relevance of the Islamic
values of the archipelago in Tafsir al-Mishbah to the social conditions of Indonesian
society?

This research is a library research whose main source is from the book Tafsir al-
Mishbah with the theme “inter-religious relations”. Because this research is a type of
descriptive-analytical research with literature review. Because the object of study is a
literature study. So researchers choose the literature method, which is to collect data
based on data derived from literature information. Then the data were analyzed by
borrowing Abdullah Saeed's contextual theory.

By applying contextual theory to existing data, this study found several things,
first, in the tafsir Tafsir al-Mishbah found 3 Islamic Nusantara values, namely tawazun,
tasamuh and tawasuth both in sharia agidah and muamalah. Second, the practice of the
form of Nusantara Islamic values in Tafsir al-Mishbah with the social conditions of
Indonesian society, including balancing the interests of the world and the hereafter,
respecting unity in diversity and maintaining old traditions in the midst of the onslaught
of new traditions.
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